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PEDOMAN WAWANCARA
A. Responden: Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana

1. Peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana
a. Indikator:
1) Tugas dan wewenang Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan
Prasarana
2) Kebijakan pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah
3) Perencanaan, pengadaan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana
4) Kendala dalam pengelolaan sarana dan prasarana
5) Inovasi dalam pengelolaan sarana dan prasarana
b. Pertanyaan:
1) Apa saja tugas dan tanggung jawab Anda sebagai Wakil Kepala
Sekolah bidang Sarana dan Prasarana?
2) Bagaimana kebijakan sekolah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana?
3) Bagaimana perencanaan pengadaan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana di sekolah ini?
4) Apa saja kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan sarana
dan prasarana?
5) Apa inovasi yang telah Anda terapkan dalam mengelola sarana
dan prasarana untuk mendukung pembelajaran?
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2. Proses Pembelajaran di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang
a. Indikator:
1) Metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan
2) Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
3) Peran sarana dan prasarana dalam mendukung pembelajaran
4) Kendala dalam proses pembelajaran
5) Evaluasi dan peningkatan kualitas pembelajaran
b. Pertanyaan:
1) Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah ini?
2) Bagaimana pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di sekolah
ni?
3) Seberapa besar peran sarana dan prasarana dalam menunjang
efektivitas pembelajaran?
4) Apa saja kendala dalam proses pembelajaran yang berkaitan
dengan sarana dan prasarana?
5) Bagaimana cara sekolah mengevaluasi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran?

3. Hubungan Peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana
dengan Proses Pembelajaran
a. Indikator:

proenpdiun MMAMMO)




1) Kontribusi Wakil Kepala Sekolah dalam mendukung
pembelajaran melalui pengelolaan sarana dan prasarana

2) Dampak sarana dan prasarana terhadap efektivitas pembelajaran

3) Sinergi antara manajemen sarana dan prasarana dengan tenaga
pendidik

4) Harapan dan rekomendasi untuk meningkatkan peran sarana dan
prasarana dalam pembelajaran

b. Pertanyaan:

1) Bagaimana peran Anda sebagai Wakil Kepala Sekolah bidang
Sarana dan Prasarana dalam mendukung proses pembelajaran?

2) Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana berkontribusi
terhadap efektivitas pembelajaran di sekolah?

3) Bagaimana sinergi antara pengelolaan sarana dan prasarana
dengan para guru dalam mendukung pembelajaran?

4) Apa harapan dan rekomendasi Anda untuk meningkatkan
pengelolaan sarana dan prasarana guna mendukung pembelajaran
yang lebih optimal?

B. Responden: Guru
1. Peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana
a. Indikator:
1) Ketersediaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran
2) Dukungan Wakil Kepala Sekolah terhadap kebutuhan guru dalam
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pembelajaran

3) Kebijakan dan inovasi yang dilakukan dalam pengelolaan sarana dan
prasarana

4) Kendala dalam pemanfaatan sarana dan prasarana untuk
pembelajaran

5) Harapan guru terhadap peningkatan sarana dan prasarana
b. Pertanyaan:

1) Bagaimana menurut Anda ketersediaan dan kondisi sarana dan
prasarana di sekolah ini?

2) Apakah Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana
mendukung kebutuhan Anda dalam pembelajaran? Jika ya,
bagaimana bentuk dukungannya?

3) Apakah ada kebijakan atau inovasi baru dalam pengelolaan sarana
dan prasarana yang menurut Anda membantu pembelajaran?

4) Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam menggunakan sarana
dan prasarana untuk kegiatan pembelajaran?

5) Apa harapan Anda terkait peningkatan pengelolaan sarana dan
prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran?

2. Proses Pembelajaran di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang
a. Indikator:
1) Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
2) Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam pembelajaran
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3) Pengaruh sarana dan prasarana terhadap efektivitas pembelajaran

4) Tantangan dalam proses pembelajaran terkait sarana dan prasarana

5) Evaluasi dan pengembangan strategi pembelajaran

b. Pertanyaan:

1) Metode pembelajaran apa yang sering Anda gunakan dalam
mengajar?

2) Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam mendukung
metode pembelajaran Anda?

3) Seberapa besar pengaruh sarana dan prasarana terhadap efektivitas
pembelajaran di kelas?

4) Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam proses pembelajaran
terkait dengan ketersediaan sarana dan prasarana?

5) Bagaimana sekolah mengevaluasi dan mengembangkan strategi
pembelajaran agar lebih efektif?

3. Hubungan Peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana
dengan Proses Pembelajaran
a. Indikator:
1) Peran Wakil Kepala Sekolah dalam mendukung pembelajaran
melalui pengelolaan sarana dan prasarana
2) Kontribusi sarana dan prasarana terhadap kualitas pengajaran guru
3) Sinergi antara guru dan Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan
Prasarana
4) Rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
melalui pengelolaan sarana dan prasarana
b. Pertanyaan:
1) Bagaimana peran Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan
Prasarana dalam mendukung efektivitas pembelajaran di kelas?
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2) Seberapa besar kontribusi sarana dan prasarana terhadap kualitas
pengajaran Anda?

3) Bagaimana koordinasi dan komunikasi antara guru dengan Wakil
Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana dalam memenuhi
kebutuhan pembelajaran?

4) Apa saran atau rekomendasi Anda untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih
baik?

C. Responden: Staf Sarana dan Prasarana

1. Peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana
a. Indikator:
1) Perencanaan dan pengadaan sarana prasarana
2) Pemeliharaan dan perbaikan fasilitas sekolah
3) Pengelolaan aset dan inventaris sekolah
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4) Pengawasan penggunaan sarana dan prasarana
5) Kendala dalam pengelolaan fasilitas
b. Pertanyaan:
1) Bagaimana peran Wakil Kepala Sekolah dalam perencanaan dan
pengadaan sarana prasarana sekolah?

2) Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam pemeliharaan dan
perbaikan fasilitas sekolah?

3) Bagaimana sistem pengelolaan aset dan inventaris sekolah yang
diterapkan?

4) Bagaimana pengawasan terhadap penggunaan sarana dan prasarana
sekolah?

5) Kendala apa yang sering dihadapi dalam mengelola fasilitas sekolah
dan bagaimana solusinya?

2. Proses Pembelajaran di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang

a. Indikator:
1) Ketersediaan dan kesiapan fasilitas belajar
2) Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
3) Dampak kondisi sarana terhadap kegiatan belajar mengajar
4) Peran staf dalam mendukung kenyamanan dan efektivitas

pembelajaran

5) Evaluasi dan peningkatan fasilitas pembelajaran

b. Pertanyaan:
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1) Bagaimana kondisi ketersediaan fasilitas belajar seperti ruang kelas,
laboratorium, dan perpustakaan?

2) Apakah teknologi pendukung pembelajaran seperti LCD proyektor,
internet, dan komputer berfungsi dengan baik?

3) Menurut Anda, bagaimana kondisi sarana dan prasarana
mempengaruhi kelancaran kegiatan belajar mengajar?

4) Apa tugas utama staf sarana dan prasarana dalam mendukung proses
pembelajaran?

5) Bagaimana sistem evaluasi dan peningkatan fasilitas pembelajaran
dilakukan?

3. Hubungan Peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana
dengan Proses Pembelajaran
a. Indikator:
1) Keterlibatan Wakil Kepala Sekolah dalam mendukung pembelajaran
melalui sarana dan prasarana
2) Dampak pengelolaan fasilitas terhadap efektivitas pembelajaran
3) Koordinasi antara staf sarana dan prasarana dengan Wakil Kepala

proenpdiun MMAMMO)
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4)

Sekolah
Rekomendasi peningkatan pengelolaan sarana dan prasarana untuk
pembelajaran

b. Pertanyaan:

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimana Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana
berperan dalam menunjang pembelajaran melalui pengelolaan
fasilitas?

Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana berdampak pada
efektivitas pembelajaran di sekolah?

Bagaimana koordinasi antara staf sarana dan prasarana dengan
Wakil Kepala Sekolah dalam memastikan fasilitas pembelajaran
berjalan optimal?

Apa kendala utama dalam koordinasi tersebut dan bagaimana
solusinya?

Apa rekomendasi Anda untuk meningkatkan pengelolaan sarana
dan prasarana agar lebih mendukung proses pembelajaran?

D. Responden: Siswa

1. Peran

Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana

a. Indikator:

1)
2)
3)

4)

Ketersediaan dan kelayakan fasilitas belajar

Perbaikan dan pemeliharaan sarana prasarana

Peran Wakil Kepala Sekolah dalam memastikan sarana
pembelajaran memadai

Kendala dalam penggunaan fasilitas sekolah

b. Pertanyaan:

1)

2)

3)

4)

5)

Menurut Anda, bagaimana kondisi fasilitas belajar di sekolah
(ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dll.)?

Apakah fasilitas yang tersedia sudah mendukung kenyamanan
belajar?

Bagaimana upaya sekolah dalam melakukan perbaikan dan
pemeliharaan fasilitas yang rusak?

Apakah Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana sering
berkomunikasi dengan siswa terkait kebutuhan fasilitas sekolah?

Kendala apa yang Anda rasakan dalam penggunaan sarana dan
prasarana di sekolah?

2. Proses Pembelajaran di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang
a. Indikator:
1) Ketersediaan sarana yang menunjang metode pembelajaran
2) Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar
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3)
4)

Kenyamanan lingkungan belajar
Hambatan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran terkait
sarana dan prasarana

b. Pertanyaan:

)

2)

3)

4)

5)

Apakah ruang kelas dan fasilitas pendukung (proyektor, papan
tulis, meja, kursi) berfungsi dengan baik dalam mendukung
pembelajaran?

Bagaimana pemanfaatan teknologi seperti komputer, internet, dan
alat pembelajaran digital di sekolah?

Sejauh  mana kondisi lingkungan sekolah (kebersihan,
kenyamanan, pencahayaan, dan ventilasi) berpengaruh pada
konsentrasi belajar Anda?

Apakah ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana
memengaruhi semangat dan efektivitas belajar Anda?

Hambatan apa yang sering Anda alami dalam kegiatan belajar
mengajar terkait fasilitas sekolah?

3. Hubungan Peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana
dengan Proses Pembelajaran
a. Indikator:

1)
2)

3)

4)

Pengaruh pengelolaan fasilitas terhadap efektivitas belajar
Tanggapan sekolah dalam mengatasi permasalahan sarana dan
prasarana

Keterlibatan siswa dalam menyampaikan aspirasi mengenai
fasilitas sekolah

Rekomendasi siswa terkait perbaikan sarana dan prasarana untuk
pembelajaran yang lebih baik

b. Pertanyaan:

1)

2)

3)

4)

5)

Menurut Anda, bagaimana peran Wakil Kepala Sekolah bidang
Sarana dan Prasarana dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah?

Apakah pihak sekolah merespons keluhan atau saran dari siswa
mengenai sarana dan prasarana? Jika iya, bagaimana caranya?

Apakah siswa memiliki wadah atau kesempatan untuk
menyampaikan pendapat mengenai fasilitas sekolah?

Menurut Anda, aspek apa yang perlu ditingkatkan dalam
pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran?

Jika Anda memiliki kesempatan untuk memberikan saran kepada
Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana, apa yang
ingin Anda sampaikan terkait fasilitas sekolah?



TRANSKRIP DARI HASIL WAWANCARA

A. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana

Responden :UM

Tanggal Wawancara : 4 Mei 2025

Tempat : Ruang Pimpinan, SMA Darul Ulum 2
Wawancara dilakukan oleh : Mufdlilatul Isti’anah

Pertanyaan 1: Apa tugas pokok Ibu sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang
Sarana dan Prasarana?

Jawaban: “Tugas pokok saya sebagai Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras itu
menyediakan seluruh kebutuhan sarana dan prasarana sekolah, baik yang
sifatnya mendukung pembelajaran maupun kebutuhan operasional. Termasuk
juga di dalamnya menyediakan konsumsi guru, karyawan, dan tamu, serta

fasilitas kegiatan umrah sekolah. Selain itu, saya bertanggung jawab atas
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perawatan seluruh aset sekolah dan memperbaiki barang-barang yang rusak.”
Pertanyaan 2: Bagaimana sistem inventarisasi barang dilakukan?

Jawaban: “Setiap ada pembelian barang, langsung kami inventarisasi. Dicatat
di buku inventaris dan juga diberi label kode inventaris. Inventarisasi ini kami
lakukan secara manual dan digital. Tetapi memang ada kendala kalau barang
sudah rusak atau hilang, belum bisa kami re-inventarisasi secara penuh.”
Pertanyaan 3: Bagaimana proses pengadaan sarana dilakukan?

Jawaban: “Di awal tahun ajaran baru, kami menyusun RKS (Rencana Kerja
Sekolah) berdasarkan kebutuhan dari masing-masing area. Biasanya guru atau
staf mengisi form permintaan melalui sistem ISO. Setelah itu diajukan ke
Kepala Sekolah dan Yayasan. Kalau disetujui, baru kami lakukan pembelian.”
Pertanyaan 4: Bagaimana proses pemeliharaan dan perbaikan fasilitas
dilakukan?

Jawaban: “Perawatan dilakukan secara berkala. Misalnya, kipas angin dicek

setiap tiga bulan, dan untuk kebersihan dicek setiap hari. Kalau ada kerusakan

proenpdiun MMAMMO)
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yang bisa ditangani teknisi internal, langsung diperbaiki. Kalau tidak, kami
panggil teknisi dari luar atau vendor. Kami juga kerja sama dengan pihak CV
untuk jasa kebersihan area seperti halaman, hall, kamar mandi, dan ruang
pertemuan.”

Pertanyaan 5: Apa bentuk evaluasi yang dilakukan?

Jawaban: “Kami menerapkan sistem Staf Ahli (SA), yaitu gabungan dari guru-
guru bersertifikat yang memiliki tugas tambahan membantu kami dalam
mengecek fasilitas di ruang kelas secara mingguan. Kalau ada kerusakan,
mereka isi form pelaporan dan langsung kami tindak lanjuti.”

Pertanyaan 6: Apa tantangan utama dalam mengelola sarpras di sekolah ini?
Jawaban: “Karena area sekolah ini luas dan barangnya banyak, hampir setiap
hari selalu ada perawatan. Barang-barang lama seperti AC yang bocor atau
tidak dingin itu jadi tantangan tersendiri. Selain itu, kadang masih ada kendala
dalam mendidik siswa untuk menjaga fasilitas dengan baik.”

Pertanyaan 7: Bagaimana strategi Ibu dalam menghadapi tantangan tersebut?
Jawaban: “Kami melakukan pendekatan kolaboratif dan solutif. Misalnya
dengan membentuk tim staf ahli, membuat pelaporan berbasis formulir,
melakukan sosialisasi dan edukasi kepada siswa di forum apel maupun kelas,
dan bekerja sama dengan tim ISO. Harapannya semua unsur sekolah merasa
memiliki dan ikut menjaga fasilitas.”

Pertanyaan 8: Adakah inovasi yang pernah dilakukan dalam mendukung
pembelajaran?

Jawaban: “Ada. Salah satunya kami menyediakan tablet sebagai solusi untuk
keterbatasan komputer di laboratorium. Jadi siswa bisa belajar digital di dalam
kelas tanpa harus bergantung pada lab komputer.”

Pertanyaan 9: Apa saja faktor pendukung yang membantu Ibu dalam
menjalankan tugas sebagai Waka Sarpras?

Jawaban: “Faktor pendukungnya tentu ada. Dukungan dari kepala sekolah dan
yayasan sangat besar. Selain itu, guru-guru juga kooperatif, dan staf TU sarpras
serta tim kebersihan juga sangat membantu. Sistem ISO juga mendukung

pelaporan dan tindak lanjut kebutuhan dengan cepat.”
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Pertanyaan 10: Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan tugas sebagai
Waka Sarpras?

Jawaban: “Penghambatnya terutama pada SDM dan kesadaran menjaga
fasilitas. Kadang staf kebersihan kurang solid, atau siswa kurang merasa
memiliki fasilitas sekolah. Selain itu, jika dana belum turun dari yayasan,
kadang pengadaan sedikit tertunda.”

Pertanyaan 11: Apa harapan Ibu ke depan untuk pengelolaan sarpras?
Jawaban: “Saya berharap ke depan sistemnya semakin solid, koordinasi antar
tim makin kuat, dan ada peningkatan pemahaman dari semua pihak agar
fasilitas sekolah dijaga dan dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung

proses pembelajaran.”

. Wawancara dengan Guru Sosiologi

Responden : D.M.

Tanggal Wawancara : 4 Mei 2025

Tempat : Ruang Tamu, SMA Darul Ulum 2
Wawancara dilakukan oleh : Mufdlilatul Isti’anah

Pertanyaan 1: Bagaimana menurut Anda ketersediaan dan kondisi sarana dan
prasarana di sekolah ini?

Jawaban: “Sudah terpenuhi.”

Pertanyaan 2: Apakah Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana
mendukung kebutuhan Anda dalam pembelajaran? Jika ya, bagaimana bentuk
dukungannya?

Jawaban: “Ya, di sini ada ISO. Jadi kalau ada permintaan, bisa disampaikan
dan ditindaklanjuti.”

Pertanyaan 3: Apakah ada kebijakan atau inovasi baru dalam pengelolaan
sarana dan prasarana yang menurut Anda membantu pembelajaran?
Jawaban: “Ada gazebo-gazebo di kantin yang bisa digunakan untuk
pembelajaran outdoor.”

Pertanyaan 4: Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam menggunakan

sarana dan prasarana untuk kegiatan pembelajaran?
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Jawaban: “Biasanya LCD atau komputer kadang bermasalah.”

Pertanyaan 5: Apa harapan Anda terkait peningkatan pengelolaan sarana dan
prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran?

Jawaban: “Kalau bisa, AC ditambah atau diperbaiki, agar pembelajaran lebih
nyaman.”

Pertanyaan 6: Metode pembelajaran apa yang sering Anda gunakan dalam
mengajar?

Jawaban: “Diferensiasi, presentasi pakai PowerPoint, Canva, dan Quiziz.”
Pertanyaan 7: Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam
mendukung metode pembelajaran Anda?

Jawaban: “Kami memakai LCD, TV di kelas, dan sarana lainnya.”
Pertanyaan 8: Seberapa besar pengaruh sarana dan prasarana terhadap
efektivitas pembelajaran di kelas?

Jawaban: “Sangat besar pengaruhnya.”

Pertanyaan 9: Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam proses
pembelajaran  terkait dengan ketersediaan sarana dan prasarana?
Jawaban: “Kadang Wi-Fi error.”

Pertanyaan 10: Bagaimana sekolah mengevaluasi dan mengembangkan
strategi pembelajaran agar lebih efektif?

Jawaban: “Ada evaluasi mingguan dan bulanan.”

Pertanyaan 11: Bagaimana peran Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan
Prasarana dalam mendukung efektivitas pembelajaran di  kelas?
Jawaban: “Sangat mendukung.”

Pertanyaan 12: Seberapa besar kontribusi sarana dan prasarana terhadap
kualitas pengajaran Anda?

Jawaban: “Sangat besar.”

Pertanyaan 13: Bagaimana koordinasi dan komunikasi antara guru dengan
Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana dalam memenuhi
kebutuhan pembelajaran?

Jawaban: “Bagus, beliau cekatan. Setelah ditulis, langsung ditindaklanjuti.”

Pertanyaan 14: Apa saran atau rekomendasi Anda untuk meningkatkan
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efektivitas pembelajaran melalui pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih
baik?
Jawaban: “Ditingkatkan lagi solidaritas tim sarpras, terutama SA, TU sarpras,

dan kebersihan, karena dari dulu kebersihan sulit diajak kerja sama.”

. Wawancara dengan Guru Seni Budaya

Responden : M.B.S.

Tanggal Wawancara : 4 Mei 2025

Tempat : Ruang Tamu, SMA Darul Ulum 2
Wawancara dilakukan oleh : Mufdlilatul Isti’anah

Pertanyaan 1: Bagaimana menurut Anda ketersediaan dan kondisi sarana dan
prasarana di sekolah ini?

Jawaban: "Menurut saya, ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana di
sekolah ini sudah bagus."

Pertanyaan 2: Apakah Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana
mendukung kebutuhan Anda dalam pembelajaran? Jika ya, bagaimana bentuk
dukungannya?

Jawaban: "lya, sangat mendukung. Apa pun yang kami butuhkan di kelas, asal
disampaikan sebelum dibentuk RKS, semua akan terpenuhi.”

Pertanyaan 3: Apakah ada kebijakan atau inovasi baru dalam pengelolaan
sarana dan prasarana yang menurut Anda membantu pembelajaran?
Jawaban: "Kalau ada lomba, semua fasilitas tidak ada masalah, langsung
disiapkan dengan baik."

Pertanyaan 4: Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam menggunakan
sarana dan prasarana untuk kegiatan pembelajaran?

Jawaban: "Kendalanya lebih ke kurangnya rasa memiliki pada beberapa
personil, terutama siswa, sehingga tanggung jawab mengembalikan fasilitas
masih kurang."

Pertanyaan 5: Apa harapan Anda terkait peningkatan pengelolaan sarana dan
prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran?

Jawaban: "Adanya identifikasi, koordinasi, dan permintaan sebelum para
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pimpinan membuat rancangan anggaran, sehingga banyak kebutuhan yang
benar-benar dibutuhkan dapat terpenuhi."

Pertanyaan 6: Apa saja faktor pendukung keberhasilan pengelolaan sarana dan
prasarana?

Jawaban: "Koordinasi yang baik antar bagian, serta adanya sistem perencanaan
dan pelaporan yang jelas."

Pertanyaan 7: Apa faktor penghambat yang masih perlu diatasi dalam
pengelolaan sarana dan prasarana?

Jawaban: "Kurangnya kesadaran menjaga fasilitas, terutama dari siswa.”

. Wawancara dengan Staf Sarana dan Prasarana

Responden : Q.N.

Tanggal Wawancara : 4 Mei 2025

Tempat : Ruang Tamu, SMA Darul Ulum 2
Wawancara dilakukan oleh : Mufdlilatul Isti’anah

Pertanyaan 1: Bagaimana peran Wakil Kepala Sekolah dalam perencanaan dan
pengadaan sarana prasarana sekolah?

Jawaban: “Peran sarpras sangat penting, karena mengkoordinir dan
memastikan fasilitas itu baik dan memadai untuk keberlangsungan proses
pembelajaran.”

Pertanyaan 2: Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam pemeliharaan
dan perbaikan fasilitas sekolah?

Jawaban: “Waka Sarpras melakukan pengecekan di kelas-kelas, gedung, dan
laboratorium. Jika ada barang yang rusak atau butuh perbaikan, maka
ditindaklanjuti dan menghubungi tim sarpras untuk melakukan perbaikan.”
Pertanyaan 3: Bagaimana sistem pengelolaan aset dan inventaris sekolah yang
diterapkan?

Jawaban: “Setiap barang masuk dilakukan pendataan dan diberi kode
inventaris. Data tersebut dilakukan secara manual dan perangkat lunak agar
mudah pelacakan.”

Pertanyaan 4: Bagaimana pengawasan terhadap penggunaan sarana dan
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prasarana sekolah?

Jawaban: “Pengawasan dilakukan melalui kontrol rutin, pengecekan lapangan,
dan laporan dari guru atau siswa.”

Pertanyaan 5: Kendala apa yang sering dihadapi dalam mengelola fasilitas
sekolah dan bagaimana solusinya?

Jawaban: “Kendala utamanya adalah keterbatasan SDM untuk menjaga
fasilitas. Solusinya adalah dengan pemberian formulir pelaporan untuk
perbaikan.”

Pertanyaan 6: Bagaimana kondisi ketersediaan fasilitas belajar seperti ruang
kelas, laboratorium, dan perpustakaan?

Jawaban: “Sudah memadai dan berfungsi dengan baik.”

Pertanyaan 7: Apakah teknologi pendukung pembelajaran seperti LCD
proyektor, internet, dan komputer berfungsi dengan baik?

Jawaban: “Semua baik dan mendukung pembelajaran.”

Pertanyaan 8: Bagaimana kondisi sarana dan prasarana mempengaruhi
kelancaran kegiatan belajar mengajar?

Jawaban: “Sangat mempengaruhi, karena jika fasilitas baik, pembelajaran juga
berjalan lancar.”

Pertanyaan 9: Apa tugas utama staf sarana dan prasarana dalam mendukung
proses pembelajaran?

Jawaban: “Melaksanakan perintah Waka Sarpras, memastikan sarana dan
prasarana dalam keadaan baik, dan melayani kebutuhan siswa dan guru.”
Pertanyaan 10: Bagaimana sistem evaluasi dan peningkatan fasilitas
pembelajaran dilakukan?

Jawaban: “Waka Sarpras melakukan pengecekan rutin dengan menyebar tim
sarpras ke berbagai titik.”

Pertanyaan 11: Bagaimana Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana
berperan dalam menunjang pembelajaran melalui pengelolaan fasilitas?
Jawaban: “Melakukan pengadaan dan penyediaan fasilitas.”

Pertanyaan 12: Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana berdampak pada

efektivitas pembelajaran di sekolah?
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Jawaban: “Sangat berdampak, fasilitas harus memadai dan berfungsi dengan
baik.”

Pertanyaan 13: Bagaimana koordinasi antara staf sarana dan prasarana dengan
Wakil Kepala Sekolah dalam memastikan fasilitas pembelajaran berjalan
optimal?

Jawaban: “Tim sarpras melakukan laporan secara rutin dan berkala. Waka
mendata dan menganalisa perbaikan yang dilakukan.”

Pertanyaan 14: Apa rekomendasi Anda untuk meningkatkan pengelolaan
sarana dan prasarana agar lebih mendukung proses pembelajaran?
Jawaban: “Dari civitas untuk selalu menjaga fasilitas dengan baik dan merasa

saling memiliki.”

. Wawancara dengan Siswa

Responden DAL (x.10), I (x.12), LT. (xi.11), B. (xi.11)
Tanggal Wawancara : 4 Mei 2025

Tempat : Ruang Tamu, SMA Darul Ulum 2
Wawancara oleh : Mufdlilatul Isti’anah

Pertanyaan 1: Bagaimana kondisi fasilitas belajar di sekolah (ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan, dll.)? Jawaban: Aida: “Sudah bagus.” Ivana:
“Sudah memadai, bagus, lengkap.” Intan: “Ada tab, lab.” Balqis: “Ada, cukup
baik.”

Pertanyaan 2: Apakah fasilitas yang tersedia sudah mendukung kenyamanan
belajar? Jawaban: Semua responden menyatakan sudah mendukung.
Pertanyaan 3: Bagaimana upaya sekolah dalam melakukan perbaikan dan
pemeliharaan fasilitas yang rusak? Jawaban: Aida: “Kadang langsung
ditindaklanjuti, ada yang ditunda dulu.” Ivana: “Ada blangko di TU Sarpras.”
Intan: “Pernah komplain AC langsung ditangani 3 hari.” Balqis: “Lapor,
ditunggu 3 hari.”

Pertanyaan 4: Apakah Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana
sering berkomunikasi dengan siswa terkait kebutuhan fasilitas sekolah?

Jawaban: Aida dan Intan: “Waktu apel diumumkan.” Ivana dan Balqis: “Lewat
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staf, komunikasi masih minim.”

Pertanyaan 5: Kendala apa yang Anda rasakan dalam penggunaan sarana dan
prasarana di sekolah? Jawaban: Aida dan Intan: “Tidak ada.” Ivana: “Wastafel
rusak.” Balqis: “TV tidak keluar suara.”

Pertanyaan 6: Apakah teknologi pembelajaran seperti komputer, internet, dan
alat digital dimanfaatkan dengan baik? Jawaban: Semua menyebutkan adanya
fasilitas tablet dan WiFi, meski ada kendala seperti internet lemot.

Pertanyaan 7: Sejauh mana kondisi lingkungan sekolah mempengaruhi
konsentrasi belajar? Jawaban: Aida: “Belajar di taman sangat suka.” Ivana dan
Balqis menekankan pentingnya AC dan ventilasi. Intan menyebut ventilasi
banyak.

Pertanyaan 8: Apakah sekolah merespons keluhan siswa? Jawaban: Semua
responden menyatakan pernah ditindaklanjuti, baik melalui kotak saran, SA,
atau laporan langsung ke TU.

Pertanyaan 9: Apa saran untuk perbaikan fasilitas pembelajaran? Jawaban:
Aida: “Yang rusak diganti, yang baik ditingkatkan.” Ivana dan Balqis
menyarankan disediakannya kotak saran dan memperbarui fasilitas rusak. Intan

menyarankan peningkatan fasilitas yang sudah bagus.
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Lokasi

Tanggal Observasi

Observer

LEMBAR OBSERVASI

: SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang

14 Mei 2025

: Mufdlilatul Isti’anah

A. Tujuan Observasi

Untuk memperoleh data faktual mengenai pelaksanaan peran

Sekolah bidang Sarana dan Prasarana serta kondisi nyata

mendukung proses pembelajaran.

B. Aspek yang Diamati

Wakil Kepala

fasilitas yang

No | Aspek Indikator Temuan/Deskripsi Keterangan
Pengamatan | Penilaian
1 | Ketersediaan | LCD Tersedia dan berfungsi | Sangat baik
Sarana proyektor, di kelas
Pembelajaran | papan tulis,
kursi, meja
2 | Kondisi Kelengkapan Tersedia 5 | Sangat baik
Laboratorium | alat dan | laboratorium,;
computer penggunaan bergilir
3 Pemanfaatan | Internet, tablet, | Setiap kelas memiliki | Sangat baik
Teknologi TV wifi dan perangkat
pendukung
4 | Sistem Cek rutin, | Ada sistem SA dan | Efektif
Pemeliharaan | laporan form pelaporan
kerusakan kerusakan
5 | Kebersihan Toilet, ruang | Dibersihkan tiap hari | Terjaga
Lingkungan | kelas, taman, | oleh siswa dan petugas | dengan baik
kantin
6 | Komunikasi | Dengan guru | Diumumkan saat apel, | Sangat Baik
Waka dan siswa laporan langsung,
Sarpras laporan lewat TU
7 | Inovasi Pojok belajar | Digunakan untuk | Inovatif
Sarpras gazebo, tablet | pembelajaran outdoor
kelas
8 | Sistem Pencatatan Dicatat manual & | Tertib
Inventarisasi | aset, labeling | digital, ada pelabelan
kode
9 | Responsif Tindak lanjut | Kerusakan AC | Responsif
terhadap laporan ditindaklanjuti dalam
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Masalah kerusakan 3 hari
10 | Faktor SDM staf, | Ada tim SA, SOP | Mendukung
Pendukung SOP, jelas, koordinasi rutin
koordinasi
11 | Faktor Kesadaran Siswa kurang rasa | Perlu
Penghambat | menjaga memiliki pembinaan
fasilitas

C. Catatan Lapangan
1. Observasi di kelas XI menunjukkan adanya fasilitas tablet yang
digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek.
2. AC di beberapa kelas dinyalakan sesuai jadwal, namun sebagian perlu

diservis ulang.

D. Simpulan Sementara
Berdasarkan observasi, peran Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan
Prasarana telah berjalan cukup efektif. Fasilitas pembelajaran tersedia dengan
baik, sistem koordinasi berjalan lancar, serta inovasi penggunaan ruang dan
perangkat digital sangat mendukung pembelajaran. Namun, beberapa kendala
seperti kurangnya kesadaran siswa terhadap pemeliharaan perlu mendapat

perhatian lebih lanjut.
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DOKUMENTASI

Berikut ini merupakan dokumentasi yang mendukung pelaksanaan penelitian:

Foto ruang kelas yang dilengkapi /cd, proyektor, kipas angin, cctv dan ac
Foto gazebo di taman sebagai sarana belajar outdoor

Foto laboratorium komputer dengan fasilitas lengkap

Foto perpustakaan dengan sudut baca siswa

Foto ruang TU dan ruang sarpras

Foto UKS

Foto ruang fotocopy

Foto-foto pendukung lainnya

L
)
x
2/
©
-
)
=
;
c
=0
©
Q
=
(&
o
3
o
)
=
Q

laboratorium

proenpdiun MMAMMO)




©

=
v
>
23
T
-
v
=
;
=
=0
©
Q.
=
o
o
3
o
Y
=
Q

p!.DQ'ﬁpd!uﬁ /\/\/\/\/\/\@

Ruang TU

Ruang waka sarpras

; 0‘"‘" -

mmn‘ m.,,.-»“




©

L
)
x
2/
©
-
)
=
;
c
=0
©
Q
=
(&
o
3
o
)
=
Q

proenpdiun MMAMMO)

Kantin

Layanan obat untuk siswa sakit

Koperasi
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Wawancara dengan Wakil Kepala
Sekolah Sarana Prasarana

Wawancara dengan Siswa

Blanko perbaikan barang

 $558 airn vasi]

Inventarisasi barang
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sinergi peran Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana
dan Prasarana dalam mendukung efektivitas pembelajaran di sekolah Islam yang
mengintegrasikan nilai-nilai pesantren dan pemanfaatan teknologi digital. Studi dilakukan
di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang, yang dikenal sebagai lembaga
pendidikan berbasis pesantren dengan pendekatan modern. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Waka Sarpras
tidak terbatas pada pengelolaan fasilitas fisik, melainkan juga mencakup perencanaan
strategis, inovasi ruang belajar, dan kolaborasi lintas bidang. Sarpras yang terkelola dengan
baik mendorong terciptanya lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung
pembelajaran konstruktivistik berbasis teknologi. Faktor pendukung utama meliputi
dukungan kepala sekolah, partisipasi warga sekolah, dan kelengkapan fasilitas. Sedangkan
hambatan utamanya adalah keterbatasan anggaran, kesadaran pengguna yang belum
merata, dan kendala birokrasi. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pendekatan
kepemimpinan kolaboratif serta penguatan budaya tanggung jawab kolektif dalam
pengelolaan sarana pendidikan.
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KataKunci: Waka Sarpras, pembelajaran efektif, sekolah Islam, teknologi pendidikan,
manajemen pendidikan.

ABSTRACT
This study aims to explore the synergy between the role of the Vice Principal for Facilities and
Infrastructure and the effectiveness of learning in Islamic schools that integrate pesantren values
and digital technology. The research was conducted at SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT
Jombang, an Islamic boarding school that implements modern pedagogical approaches. Using a
descriptive qualitative method, data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation. The findings reveal that the Waka Sarpras role extends beyond administrative
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facility management to include strategic planning, learning space innovation, and cross-sector
collaboration. Well-managed facilities contribute significantly to the creation of a comfortable
learning environment that supports constructivist and technology-based learning. Key supporting
factors include principal leadership, school community participation, and adequate infrastructure.
On the other hand, main challenges involve limited budget for large-scale development, uneven
awareness in maintaining facilities, and bureaucratic constraints. This study recommends the
adoption of collaborative leadership and the strengthening of a shared sense of responsibility among
school stakeholders in educational facility management.

Keywords: Vice Principal for Facilities, effective learning, Islamic school, educational
technology, school management

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menghadirkan tantangan dan peluang baru dalam tata kelola sekolah
yang menuntut keterpaduan antara aspek akademik, spiritual, dan teknologi. Sekolah Islam modern yang
mengusung nilai religius sekaligus memanfaatkan kemajuan digital berada dalam posisi strategis untuk
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dalam
konteks ini, manajemen sarana dan prasarana (sarpras) tidak hanya menjadi aspek pendukung, melainkan
komponen strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Wakil Kepala Sekolah bidang
Sarana dan Prasarana (Waka Sarpras) berperan sentral dalam memastikan keberlangsungan fungsi-
fungsi fasilitas sekolah yang menunjang proses pembelajaran, baik dari sisi fisik maupun digital (Sofiana
et al., 2024).

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa kondisi fisik sekolah yang memadai, ditambah dengan
ketersediaan teknologi pembelajaran yang efektif, berdampak signifikan terhadap peningkatan motivasi
dan capaian belajar peserta didik (Sudjana, 2018). Peran Waka Sarpras tidak sebatas administratif,
melainkan mencakup fungsi-fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan (POAC), yang kesemuanya bermuara pada terciptanya efektivitas pembelajaran (Paudi &
Suking, 2020). Namun demikian, peran strategis tersebut kerap dihadapkan pada tantangan kompleks,
antara lain keterbatasan alokasi anggaran, prosedur birokrasi yang berbelit, hingga rendahnya partisipasi
dan kesadaran kolektif dalam merawat fasilitas sekolah.

Dukungan literatur terkini semakin memperkuat urgensi sinergi antara manajemen sarpras dan
efektivitas pembelajaran. Studi Fanny et al. (Fanny et al., 2024) menemukan bahwa fasilitas yang
memadai dan lingkungan belajar yang tertata baik berpengaruh signifikan terhadap motivasi mahasiswa
dalam konteks perguruan tinggi. Sementara itu, Irawan (M. Nur Lukman Irawan, 2023) melaporkan
bahwa efektivitas pembelajaran di sekolah Islam modern sangat ditentukan oleh keberhasilan

manajemen sarpras yang mencakup perencanaan strategis, pemanfaatan teknologi digital, serta
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pemeliharaan fasilitas secara berkelanjutan. Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa berbagai hambatan struktural dan kultural masih menjadi kendala dalam pengoptimalan peran
Waka Sarpras.

Bertolak dari kajian-kajian tersebut, artikel ini mengangkat permasalahan mengenai bagaimana
peran strategis Waka Sarpras dalam mendukung efektivitas pembelajaran di sekolah Islam berbasis
teknologi; apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan peran tersebut; serta
bagaimana strategi adaptif dan solusi konkret yang diterapkan Waka Sarpras dalam merespons berbagai
tantangan tersebut.

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk menganalisis secara konseptual dan empiris sinergi
antara peran Waka Sarpras dan efektivitas pembelajaran pada satuan pendidikan Islam berbasis
teknologi. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang manajemen pendidikan Islam
dan memberikan kontribusi praktis bagi para pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi

pengelolaan sarana-prasarana yang terintegrasi, inovatif, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus intrinsik,
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam peran strategis Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana
dan Prasarana (Waka Sarpras) dalam mendukung efektivitas pembelajaran di sekolah Islam modern
berbasis teknologi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi fenomena secara
kontekstual, holistik, dan interpretatif, sesuai dengan karakteristik studi kasus yang menekankan
kedalaman pemahaman terhadap satu kasus yang dianggap unik dan penting (Harahap, 2020).

Penelitian dilaksanakan pada Februari hingga April 2025 di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT
Jombang, sebuah lembaga pendidikan Islam integratif yang representatif dalam mengimplementasikan
manajemen sarpras berbasis nilai keislaman dan teknologi. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif
karena sekolah ini sedang berada pada fase transisi adaptasi teknologi pendidikan, sehingga menjadi
konteks yang relevan bagi studi kasus tentang sinergi pengelolaan sarpras dan pembelajaran.

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, meliputi Waka Sarpras, Kepala
Sekolah, dua orang guru (laki-laki dan perempuan), satu staf teknis, serta dua siswa dari dua rombongan
belajar (rombel) berbeda. Kriteria pemilihan didasarkan pada rekomendasi Stake dan Merriam bahwa
informan harus memiliki pengalaman dan pengetahuan substantif terkait fenomena yang diteliti (Bunkar
et al., 2024).

Jenis data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh

melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif langsung, dan dokumentasi

Vol. 1, No. 1, Juni 2023, Hal. xx-xx & 3
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aktivitas penggunaan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumen internal sekolah seperti laporan tahunan, notulen rapat Rencana Kerja Sekolah
(RKS), buku standar POAC, serta literatur-literatur ilmiah terkini yang relevan (Miles & Huberman,
2014).

Instrumen pengumpulan data meliputi: (1) Panduan wawancara semi-terstruktur yang dirancang
untuk menggali secara mendalam informasi tentang peran, strategi adaptif, serta tantangan yang dihadapi
Waka Sarpras; (2) Lembar observasi partisipatif yang digunakan untuk mencatat kondisi fisik sarpras
dan cara penggunaannya oleh guru dan siswa dalam pembelajaran; serta (3) Dokumentasi berupa foto-
foto kegiatan, laporan penggunaan sarpras, dan dokumen pendukung lainnya.

Analisis data dilakukan dengan mengikuti model Miles dan Huberman (2014), yang mencakup
tiga tahapan: (1) Reduksi data, yaitu proses memilah, memfokuskan, dan menyederhanakan informasi
untuk disusun berdasarkan tema yang relevan; (2) Penyajian data, dalam bentuk matriks, tabel, dan narasi
analitis yang membantu peneliti memahami keterkaitan antar informasi; dan (3) Penarikan kesimpulan
serta verifikasi, dilakukan melalui teknik triangulasi data dan sumber serta member checking guna
menjamin validitas dan keabsahan temuan.

Analisis dilakukan secara induktif-tematik untuk mengidentifikasi pola-pola peran strategis
Waka Sarpras dalam menunjang pembelajaran, termasuk strategi adaptif dalam menghadapi keterbatasan
sarana dan tantangan operasional. Setiap kategori temuan dianalisis dengan mempertimbangkan integrasi
antara pengelolaan sarpras, prinsip manajemen POAC, serta nilai-nilai keislaman yang dianut sekolah.

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap pra-penelitian (pengurusan izin dan pemetaan awal
permasalahan), dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Seluruh data yang terkumpul ditranskripsi, dikode, dan dianalisis secara sistematis untuk menghasilkan
interpretasi yang valid. Validasi dilakukan melalui triangulasi metode dan konfirmasi hasil kepada
informan (member checking), guna memastikan akurasi dan keandalan hasil penelitian.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai sinergi antara pengelolaan sarpras dan efektivitas pembelajaran di sekolah Islam berbasis
teknologi, serta memberi kontribusi bagi pengembangan model manajemen pendidikan yang adaptif,

kontekstual, dan visioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Strategis Waka Sarpras dalam Mendukung Pembelajaran
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Hasil penelitian ini mengungkap bahwa Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana
(Waka Sarpras) di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang memainkan peran yang sangat strategis
dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang efektif, adaptif, dan kontekstual. Peran tersebut tidak
sebatas pada aspek administratif atau teknis, melainkan menyentuh dimensi kepemimpinan manajerial
yang mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan (POAC). Hal ini
selaras dengan kerangka manajemen menurut Robbins dan Coulter (2016) yang menyatakan bahwa
efektivitas organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan manajer dalam mengoptimalkan sumber daya
dan menyesuaikannya dengan dinamika lingkungan eksternal dan internal. Dalam konteks sekolah Islam
berbasis teknologi, kemampuan manajerial ini menjadi kunci untuk memastikan bahwa fasilitas
pembelajaran tidak hanya memadai, tetapi juga relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
peserta didik. Temuan ini memperkuat argumen bahwa peran Waka Sarpras tidak dapat direduksi
sekadar sebagai pelaksana teknis, tetapi telah berkembang menjadi pengambil keputusan strategis dalam
pengelolaan pembelajaran (Robbins & Coulter, 2016).

Dalam tahap perencanaan, Waka Sarpras terlibat aktif dalam pengadaan sarana pembelajaran
yang mendukung proses belajar-mengajar secara optimal. Misalnya, penyediaan ruang kelas yang
ergonomis, laboratorium sains dan komputer yang memadai, serta pembangunan gazebo outdoor sebagai
ruang pembelajaran alternatif. Gazebo tersebut tidak hanya difungsikan sebagai tempat bersantai, tetapi
didesain ulang menjadi learning corner yang dilengkapi dengan koleksi bacaan hasil kerja sama dengan
perpustakaan sekolah. Inisiatif ini mencerminkan pendekatan inovatif dalam memanfaatkan ruang
terbuka sebagai bagian dari strategi pembelajaran aktif. Hal ini sesuai dengan kajian Fajartriani dan
Karsiwan (2021) yang menekankan bahwa fleksibilitas dan kreativitas dalam desain ruang belajar
mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta mendukung pendekatan pembelajaran konstruktivistik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Waka Sarpras telah mengadopsi pendekatan berbasis
kebutuhan dan inovasi dalam merancang fasilitas belajar, yang pada gilirannya memperkuat efektivitas
pedagogis di sekolah (Fajartriani & Karsiwan, 2021).

Kesiapan teknologi juga menjadi prioritas dalam manajemen sarana pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan bahwa Waka Sarpras secara konsisten mengupayakan ketersediaan media digital
seperti LCD proyektor, perangkat tablet untuk siswa, serta jaringan internet lokal (intranet) yang
mendukung pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) maupun pembelajaran kolaboratif.
Integrasi perangkat digital ini diarahkan untuk memenuhi standar Kurikulum Merdeka sekaligus
mengakomodasi pendekatan khas pesantren yang berbasis nilai. Pendekatan ini memperlihatkan harmoni
antara teknologi dan nilai-nilai keislaman, yang menjadi ciri khas sekolah Islam berbasis teknologi.

Penelitian Yupande et al. (2025) memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa integrasi digital dan
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nilai-nilai keislaman merupakan indikator utama keberhasilan pembelajaran di sekolah berbasis
pesantren yang mengadopsi teknologi sebagai medium belajar. Artinya, Waka Sarpras tidak hanya
menjamin tersedianya infrastruktur digital, tetapi juga memastikan bahwa teknologi tersebut selaras
dengan misi pendidikan Islam (Yupande et al., 2025).

Lebih lanjut, sistem pengawasan yang dijalankan oleh Waka Sarpras dilakukan secara periodik
dengan melibatkan guru dan tenaga kependidikan melalui sistem pelaporan kerusakan, monitoring
penggunaan, serta pengadaan berkala sesuai prioritas kebutuhan. Hal ini memperlihatkan pendekatan
kolaboratif dan partisipatif dalam manajemen fasilitas. Seperti dijelaskan oleh Meilinda dan Saputra,
efektivitas pengelolaan sarana dan prasarana dapat ditingkatkan melalui partisipasi aktif semua warga
sekolah dalam proses identifikasi dan pemeliharaan (Meilinda & Saputra, 2025).

Dalam hal pengawasan dan evaluasi, peran Waka Sarpras terealisasi melalui sistem kontrol
periodik terhadap penggunaan fasilitas. Model pengawasan ini melibatkan guru, staf teknis, dan siswa
dalam proses pelaporan kerusakan, pemeliharaan, serta usulan pengadaan baru. Pendekatan partisipatif
ini menunjukkan bahwa manajemen sarana tidak dijalankan secara top-down, melainkan
mengedepankan prinsip kolaboratif berbasis kebutuhan lapangan. Seperti diungkapkan Meilinda dan
Saputra (2025), efektivitas manajemen fasilitas pendidikan akan meningkat secara signifikan apabila
semua pemangku kepentingan dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi
kebijakan (Meilinda & Saputra, 2025). Dalam konteks ini, Waka Sarpras telah mempraktikkan sistem
manajemen yang terbuka, reflektif, dan responsif terhadap masukan dari komunitas sekolah.

Dari keseluruhan temuan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa sinergi antara kompetensi
manajerial Waka Sarpras dan kebutuhan pembelajaran menjadi faktor kunci dalam menciptakan
lingkungan belajar yang transformatif. Peran tersebut tidak lagi diposisikan sebagai perpanjangan tangan
administratif kepala sekolah, melainkan sebagai aktor strategis yang menentukan arah pengembangan
mutu pembelajaran. Temuan ini mengandung kebaruan dalam konteks manajemen pendidikan Islam
berbasis teknologi, karena memperlihatkan bagaimana Waka Sarpras mampu menjembatani antara
perkembangan teknologi, kebutuhan kurikulum, serta nilai-nilai keislaman yang menjadi ruh institusi

pendidikan.

Kondisi Aktual Proses Pembelajaran dan Peran Lingkungan Fisik
Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan peran Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan
Prasarana di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang

kompleks, baik dari aspek sumber daya, budaya organisasi, maupun sistem birokrasi. Salah satu faktor
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penghambat utama adalah keterbatasan anggaran untuk pengembangan skala besar. Meskipun dana
operasional rutin seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) relatif memadai untuk kebutuhan harian,
namun perencanaan jangka panjang seperti pembangunan gedung baru atau renovasi besar kerap kali
tertunda. Temuan ini menguatkan hasil studi Khaudli (2023), yang menunjukkan bahwa kendala fiskal
dalam lembaga pendidikan sering kali dapat diatasi melalui strategi kolaboratif, seperti pemanfaatan
dana tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) serta kemitraan dengan pihak swasta secara transparan
dan akuntabel.Proses pembelajaran di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang mencerminkan
integrasi harmonis antara kurikulum nasional, nilai-nilai kepesantrenan, dan pemanfaatan teknologi
pendidikan. Para guru secara aktif menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning), eksperimen laboratorium, serta pendekatan diferensiasi belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Inovasi ini didukung oleh penggunaan sarana digital seperti
LCD projector, tablet, dan jaringan internet sekolah yang stabil, memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung interaktif dan responsif terhadap tantangan abad ke-21. Temuan ini menguatkan hasil
penelitian Pratiwi dan Priyana (2022) yang menegaskan bahwa keberadaan infrastruktur pembelajaran
yang memadai berkontribusi secara signifikan terhadap meningkatnya keterlibatan siswa di sekolah
menengah di Indonesia (Pratiwi & Priyana, 2022).

Selain aspek teknologi, kualitas lingkungan fisik kelas juga menjadi perhatian utama pihak
manajemen sekolah, khususnya Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana. Setiap ruang kelas
diupayakan memiliki pencahayaan alami dan buatan yang cukup, ventilasi yang lancar, serta kebersihan
yang terjaga melalui sistem rotasi tugas kebersihan dan pemeliharaan oleh tim sarpras. Fasilitas
pendingin ruangan (AC), papan tulis digital, serta koneksi Wi-Fi diperiksa secara berkala untuk
menjamin kenyamanan belajar. Temuan ini memperkuat pandangan Sudjana (2018) bahwa unsur-unsur
fisik seperti pencahayaan, sirkulasi udara, dan kebersihan ruang berpengaruh langsung terhadap
konsentrasi dan performa belajar siswa di kelas. Di SMA DU 2, standar kualitas fisik ruang belajar
menjadi salah satu indikator prioritas dalam pengelolaan fasilitas (Sudjana, 2018).

Lebih jauh, upaya menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan transformatif juga
diwujudkan melalui pembangunan gazebo literasi sebagai ruang belajar luar kelas. Area ini dilengkapi
dengan pojok baca dari koleksi perpustakaan dan digunakan secara rutin untuk kegiatan pembelajaran
afektif, diskusi nilai, dan literasi spiritual. Pemanfaatan ruang terbuka ini tidak hanya memperkaya
suasana belajar tetapi juga mendukung pembentukan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Sejalan dengan
kajian Hoerudin dan Yuliani (2025), ruang-ruang edukatif non-formal seperti ini mampu
mengintegrasikan aspek religius dan akademik dalam suasana yang mendukung refleksi dan

pembelajaran aktif siswa (Hoerudin & Yuliani, 2025).
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Secara umum, kondisi aktual pembelajaran di SMA Darul Ulum 2 menunjukkan adanya sinergi
yang kuat antara pengelolaan sarana prasarana, pendekatan pedagogis konstruktivistik, dan internalisasi
nilai-nilai Islam dalam keseharian proses pembelajaran. Ini sejalan dengan konsep optimal learning
environment yang ditawarkan oleh Hidayat et al. (2022), yaitu lingkungan belajar yang memadukan
teknologi pembelajaran digital, peran aktif guru, dan penguatan karakter religius secara terpadu. Dalam
konteks sekolah Islam berbasis teknologi, hal ini memperlihatkan bahwa lingkungan fisik dan budaya
belajar yang mendukung menjadi pilar penting dalam pencapaian kualitas pendidikan yang menyeluruh

( Hidayat et al., 2022).

Faktor Penghambat dan Strategi Solutif

Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan peran Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan
Prasarana di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang
kompleks, baik dari aspek sumber daya, budaya organisasi, maupun sistem birokrasi. Salah satu faktor
penghambat utama adalah keterbatasan anggaran untuk pengembangan skala besar. Meskipun dana
operasional rutin seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) relatif memadai untuk kebutuhan harian,
namun perencanaan jangka panjang seperti pembangunan gedung baru atau renovasi besar kerap kali
tertunda. Temuan ini menguatkan hasil studi Khaudli (2023), yang menunjukkan bahwa kendala fiskal
dalam lembaga pendidikan sering kali dapat diatasi melalui strategi kolaboratif, seperti pemanfaatan
dana tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) serta kemitraan dengan pihak swasta secara transparan
dan akuntabel (Khaudli, 2023).

Kendala kedua berkaitan dengan rendahnya kesadaran warga sekolah dalam merawat sarana dan
prasarana. Minimnya rasa memiliki (sense of ownership) terhadap fasilitas sekolah menyebabkan
kurangnya kepedulian terhadap perawatan, baik dari kalangan guru maupun peserta didik. Kondisi ini
berdampak langsung pada umur pakai dan kualitas layanan fasilitas pendidikan. Menurut hasil studi
tentang manajemen partisipatif di sekolah, penguatan budaya kepemilikan dapat dibangun melalui
program-program berbasis karakter, seperti piket terpadu, kampanye sekolah bersih, dan sistem
penghargaan serta sanksi (reward—punishment) yang terintegrasi

Selanjutnya, birokrasi pengadaan yang lamban dan tidak fleksibel juga menjadi kendala
struktural. Banyak pengajuan barang atau kebutuhan pembelajaran baru terealisasi di akhir semester,
yang tidak sinkron dengan urgensi akademik di lapangan. Studi Hania et al. (2024) menggarisbawahi

pentingnya penyusunan kalender pengadaan tahunan yang terintegrasi dengan siklus anggaran dan
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evaluasi kebutuhan berkala, guna meningkatkan responsivitas dan efisiensi dalam pengadaan sarana
(Hania et al., 2024).

Kendala lainnya adalah ketergantungan pada satu atau dua penyedia barang dan jasa. Ketika
mitra penyedia mengalami hambatan logistik atau keterbatasan stok, proses pembelajaran yang sangat
bergantung pada teknologi digital menjadi terganggu. Oleh karena itu, diperlukan strategi diversifikasi
mitra kerja dan penerapan sistem evaluasi vendor berbasis kinerja guna menjamin kontinuitas dan
kualitas layanan.

Menghadapi berbagai hambatan tersebut, pihak Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan
Prasarana menerapkan pendekatan problem-solving leadership yang bersifat kolaboratif, adaptif, dan
strategis. Pertama, penyusunan skala prioritas pengadaan dilakukan dengan mempertimbangkan urgensi
kebutuhan, ketersediaan dana, dan potensi kerja sama eksternal. Pendekatan ini memperluas alternatif
sumber pendanaan dan meningkatkan efisiensi belanja modal sekolah.

Kedua, penguatan budaya kepemilikan terhadap fasilitas diwujudkan melalui program
internalisasi nilai, seperti kampanye “Sekolah Bersih dan Nyaman”, pelibatan siswa dalam pengawasan
kebersihan, serta penghargaan rutin bagi kelas teladan. Strategi ini tidak hanya membentuk karakter
peduli lingkungan, tetapi juga mendukung prinsip pendidikan berbasis nilai dalam ekosistem pesantren.

Ketiga, dalam menyikapi kendala birokrasi, sekolah menetapkan kalender pengadaan tahunan
dan menjalin komunikasi intensif dengan instansi terkait. Pendekatan ini memungkinkan pengajuan
kebutuhan dilakukan lebih awal sehingga proses pengadaan lebih cepat dan tepat waktu.

Keempat, strategi mitigasi risiko pengadaan diterapkan melalui diversifikasi vendor dan kontrak
alternatif. Sistem evaluasi kinerja penyedia yang transparan juga mulai diberlakukan untuk menjamin
akuntabilitas dan menjaga kualitas layanan.

Dengan demikian, efektivitas peran Waka Sarpras tidak semata ditentukan oleh ketersediaan
anggaran atau kebijakan struktural, tetapi juga oleh kapasitas kepemimpinan untuk merancang strategi
solutif yang berorientasi pada keberlanjutan. Kepemimpinan ini menjadi kunci dalam membangun
sistem manajemen sarana dan prasarana yang tidak hanya reaktif terhadap masalah, tetapi juga proaktif
dalam menciptakan inovasi dan transformasi pendidikan. Kontribusi ini sangat relevan dalam konteks
sekolah Islam berbasis teknologi, di mana efektivitas pembelajaran memerlukan dukungan lingkungan

fisik dan sistem manajerial yang progresif dan responsif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran strategis Wakil Kepala Sekolah

bidang Sarana dan Prasarana dalam mendukung proses pembelajaran di SMA Darul Ulum 2 Unggulan
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BPPT Jombang, dapat disimpulkan bahwa Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras memainkan peran yang
sangat penting dalam menjamin tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai, aman, dan responsif
terhadap perkembangan teknologi. Peran tersebut diimplementasikan melalui fungsi-fungsi manajerial
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta pengembangan inovasi dan kerja
sama dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal.

Proses pembelajaran di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang memperoleh dukungan
dari pengelolaan sarana dan prasarana yang sistematis dan terintegrasi. Inovasi penggunaan teknologi,
seperti tablet pembelajaran, penyediaan ruang belajar terbuka yang edukatif, serta sistem perawatan
sarana secara berkala telah memperkuat pendekatan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan
kontekstual. Dalam hal ini, peran Waka Sarpras sangat signifikan dalam menjembatani kebutuhan
pedagogis guru dan siswa dengan ketersediaan fasilitas yang layak. Strategi seperti pelibatan warga
sekolah dalam pemeliharaan sarana, pemanfaatan ruang belajar yang fleksibel, serta penggunaan sistem
inventarisasi digital turut meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa meskipun pelaksanaan peran Waka Sarpras cukup
efektif, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan anggaran, lambatnya prosedur
birokrasi, rendahnya kesadaran warga sekolah terhadap pentingnya pemeliharaan fasilitas, dan
ketergantungan pada penyedia tertentu. Namun demikian, berbagai strategi solutif telah diterapkan
berdasarkan pendekatan kepemimpinan berbasis pemecahan masalah, seperti penyusunan skala prioritas,
diversifikasi kemitraan, serta penguatan budaya kepemilikan bersama terhadap fasilitas sekolah.

Sebagai implikasi praktis, pihak sekolah disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas
perencanaan jangka panjang dalam pengelolaan sarana dan prasarana, khususnya dalam merespons
tantangan perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran di masa depan. Penguatan program
internalisasi budaya kepemilikan sarana dan prasarana kepada seluruh warga sekolah juga penting
dilakukan agar tanggung jawab terhadap fasilitas tidak hanya bersifat struktural, melainkan menjadi
bagian dari kesadaran kolektif seluruh komunitas sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian serupa dengan pendekatan
kuantitatif atau studi komparatif di berbagai sekolah berbasis pesantren maupun teknologi, guna
memperluas kontribusi keilmuan dalam bidang manajemen pendidikan Islam, khususnya terkait
efektivitas peran wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. Selain itu, pemerintah dan pemangku
kebijakan terkait diharapkan memberikan fleksibilitas administratif serta dukungan anggaran alternatif
bagi pengembangan sarana-prasarana sekolah berbasis inovasi, terutama untuk mendukung digitalisasi

pembelajaran dan penguatan pendidikan karakter.
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